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PENDAHULUAN

A. Latar belakang.

Kepala sekolah merupakan pemimpin dalam satuan pendidikan, yang
harus bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah. Kepala sekolah
harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat.! oleh karena itu, kepala sekolah
dituntut memiliki berbagai kemampuan. Dalam suatu lembaga pendidikan,
kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting. Kepemimpinan
kepala sekolah akan menggerakan dan mengarahkan sekolah dalam mencapai
tujuan.

Untuk menjamin mutu sekolah, maka diperlukan seorang kepala sekolah
yang memiliki komitmen dengan hasil kerja minimal baik. Hal ini
mengisyaratkan pentingnya pengadaan program Yyang dapat mendukung
terwujudnya Kinerja kepala sekolah yang memenuhi standar tersebut. Jika
berdasarkan hasil penilaian uji kompetensi dan penilaian Kinerja, ada kepala
sekolah yang memiliki Kkinerja yang buruk, maka dinas pendidikan dan
kebudayaan kabupaten/kota perlu melakukan program perbaikan kinerja kepala
sekolah.

Dalam rangka meningkatkan kualitas kepala sekolah. Pemerintah

kabupaten Sidoarjo mencanangkan program penguatan individu kepala sekolah

! Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Angkasa, 2013), 16.



(PPIKS), sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas kepala sekolah. Kepala
sekolah yang berkualitas akan memiliki kepemimpinan yang bagus.

PPIKS adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara individual
untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah, melalui program pendampingan oleh
pengawas sekolah , dengan tujuannya adalah untuk meningkatkan prestasi kerja
kepala sekolah melalui program belajar individual yang terstruktur dan dukungan
pendampingan pengawas sekolah.?

Adapun dasar hukum pelaksanaan kegiatan tersebut adalah Permendiknas
nomor 13 tahun 2007, peraturan menteri pendidikan nasional nomor 35 tahun
2010 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional guru dan angka
kreditnya, peraturan kepala lembaga administrasi negara republik indonesia
nomor 18 tahun 2010 tentang pedoman penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia
nomor 28 tahun 2010 tentang tugas tambahan guru sebagai kepala sekolah,
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor 23
tahun 2013 perubahan permendikbud nomor 15 tahun 2010 tentang standar
pelayanan minimal.®

Program penguatan individu kepala sekolah (PPIKS) dilaksanakan di
setiap kecamatan, dengan beberapa sekolah sebagai perwakilan (project piloting

school). Program tersebut terdiri dari lima modul sebagai berikut: manajerial,

2 Modul Program Penguatan Individu Kepala Sekolah, Manajerial, (Direktorat Pembinaan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Dasar Dan Menengah : Jakarta, 2016), 1.
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supervisi akademik, kewirausahaan, usaha pengembangan sekolah dan
kepemimpinan pembelajaran. Setiap sekolah dapat memilih salah satu modul
untuk dipraktekan di sekolah masing-masing.

Setelah melakukan studi pendahuluan tentang Program penguatan individu
kepala sekolah (PPIKS) yang dicanangkan oleh pemerintah kabupaten Sidoarjo,
didapatkan data sebagai berikut: sekolah yang mengikuti PPIKS di kabupaten
Sidoarjo sebanyak 24 sekolah. Dalam pelaksanaannya seorang kepala sekolah
diberi pelatihan mengenai modul yang dipilih, kemudian diterapkan di SD
masing-masing dengan diawasi oleh seorang pengawas dari dinas pendidikan.
Hasil dari pengawasan tersebut kemudian dilaporkan kepada dinas pendidikan
kabupataen sidoarjo. Peneliti memilih kecamatan Krembung sebagai obyek
penelitian. Sekolah dasar yang mewakili kecamatan Krembung dalam program
penguatan individu kepala sekolah adalah SDN Keret dan SDN Krembung 1.

Hasil wawancara terhadap bapak Samuji selaku kepala sekolah SDN
Keret, diketahui bahwa SDN Keret memilih modul manajerial sedangkan SDN
Krembung | memilih modul supervisi akademik. # Peniliti memilih SDN Keret
sebagai lokasi penelitian, karena peneliti ingin meneliti mengenai manajerial
kepala sekolah.

Oleh karena itu perlu dibahas mengenai kemampuan manajerial seorang

kepala sekolah. Sebelum membahas tentang manajerial kepala sekolah, perlu

4 Hasil wawancara dengan Bapak samuji selaku kepala sekolah SDN Keret kecamatan Krembung,
Sidoarjo pada tanggal 8 Oktober 2016.



diketahui arti dari manajerial itu sendiri. Kata manajerial berasal dari kata
manajer yang artinya orang yang melakukan kegiatan manajemen. Sedangkan
manajerial berarti kegiatan memanage yang dilakukan oleh seorang manajer.
Manajemen menurut bahasa berarti mengatur. Pengaturan dilakukan melalui
proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen.

Menurut Malayu Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.®

Sedangkan menurut George R. Terry bahwa manajemen adalah suatu
proses yang Kkhas vyang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan.®

Menurut James A.F. Stoner dan Charles Wankel manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian anggota
organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi
tercapainya tujuan organisasi.’

Untuk mewujudkan pengelolaan yang baik dalam sebuah organisasi

diperlukan seorang manajer yang mempunyai kemampuan profesional

5> Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta, Bumi Aksara, 1996), 1.
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dibidangnya, dan itu juga berlaku di dunia pendidikan khususnya sekolah,
kualitas pengelolaan sekolah akan tergantung kepada seorang kepala sekolah
yang berperan sebagai manajer. Sebagai seorang manajer, kepala sekolah
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam mengelola sekolahnya.

Keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya tidak akan
terlepas dari kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah dalam
melaksanakan fungsi dan peran sebagai kepala sekolah. Untuk itu seorang kepala
sekolah dituntut mampu memiliki kesiapan dalam mengelola sekolah, kesiapan
kepemimpinan yang dimaksud disini adalah kemampuan manajerial. Hal yang
berkenaan dengan kemampuan manajerial kepala sekolah dijelaskan dalam
peraturan Menteri No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala sekolah.
kemampuan manajerial kepala sekolah meliputi: perencanaan, pengorganisasian,
pengerahan dan pengawasan. Dengan kemampuan manajerial yang baik
diharapkan setiap kepala sekolah mampu menjadi pendorong dan penegak
disiplin bagi para guru agar mereka mampu menunjukkan produktivitas
Kinerjanya dengan baik. Kemampuan manajerial kepala sekolah diarahkan untuk
merencanakan, mengorganisir, menggerakkan, dan mengendalikan para warga
agar memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya.

Dari beberapa pendapat tersebut disimpulkan bahwa fungsi kepala sekolah
dalam manajerial adalah sebagai berikut: merencanakan, mengorganisasi,

memimpin dan mengendalikan. Dengan kemampuan manajerial yang baik
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diharapkan setiap kepala sekolah mampu menjadi pendorong dan penegak
disiplin bagi para guru agar mereka mampu menunjukkan produktivitas
Kinerjanya dengan baik.

Program penguatan individu kepala sekolah yang dicanangkan oleh
pemerintah kabupaten Sidoarjo merupakan sebuah program yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu dan kualitas dari kepala sekolah. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut apakah program tersebut benar-benar
mampu untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan kepala sekolah.

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Implementasi Program Penguatan Individu Kepala Sekolah (PPIKS)
Dalam Meningkatkan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SDN
Keret Krembung Sidoarjo).”

B. Fokus Penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi program penguatan individu kepala sekolah di SDN
Keret Krembung Sidoarjo ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi program
penguatan individu kepala sekolah di SDN Keret Krembung Sidoarjo?

3. Apa dampak implementasi program penguatan individu kepala sekolah di

SDN Keret Krembung Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian.
Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan implementasi program penguatan individu kepala
sekolah di SDN Keret Krembung Sidoarjo.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dari proses
implementasi program penguatan individu kepala sekolah di SDN Keret
Krembung Sidoarjo

3. Untuk mengetahui dampak implementasi program penguatan individu kepala
sekolah dalam meningkatkan kemampuan manajerial kepala sekolah SDN
Keret Krembung Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat teoritis
a. Sebagai sumbangsih dalam penguatan ilmu pengetahuan khususnya ilmu

manajemen/kepemimpinan kepala sekolah.
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya dalam topik yang
relevan.

2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian berguna untuk mendiskripsikan implementasi program

penguatan individu kepala sekolah di SDN Keret Krembung Sidoarjo.



b. Hasil penelitian ini berkontribusi untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat yang ada dalam implementasi program penguatan individu
kepala sekolah di SDN Keret Krembung Sidoarjo.

c. Hasil penelitian ini berkontribusi untuk mengetahui dampak dari
implementasi program penguatan individu kepala sekolah di SDN Keret
Krembung Sidoarjo

E. Definisi konseptual.
1. Implementasi.

Implementasi merupakan suatu proses beberapa ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak,
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap
(kognitif, afektif, dan psikomotorik).

2. Program Penguatan Individu Kepala Sekolah (PPIKS)

Program penguatan individu kepala sekolah adalah program
pemerintah yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kepala
sekolah. Program tersebut terdiri dari lima modul yang meliputi: manajerial,
supervisi akademik, kewirausahaan, usaha pengembangan sekolah dan
kepemimpinan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya kepala sekolah

didampingi oleh pengawas dari pemerintah kabupaten.



3. Kemampuan Manajerial meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengerahan
dan pengawasan.’ Kemampuan manajerial kepala sekolah dikatakan baik
apabila kepala sekolah tersebut mampu membuat rencana strategis sekolah,
mengelola sumber daya sekolah, mengetahui cara mengelola masalah
kesiswaan, melakukan monitoring dan evaluasi, mengelola sumber daya
manusia, mengelola kurikulum, dan mampu melakukan penilaian Kinerja
terhadap guru dan tenaga kependidikan.

4. Kepala Sekolah adalah pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan, yang
bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah yang di pimpinnya
serta memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Kepala sekolah adalah orang
yang secara struktural bertanggung jawab dalam pengendalian mutu
pendidikan. Kepala sekolah yang ideal dalam skripsi ini adalah kepala sekolah
yang memiliki kemampuan manajerial yang baik.

Jadi yang dimaksud dengan implementasi Program Penguatan Individu
Kepala Sekolah (PPIKS) adalah suatu proses beberapa ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam meningkatkan kemampuan manajerial kepala sekolah di
SDN Keret Krembung Sidoarjo bentuk tindakan praktis sehingga memberikan
dampak baik berupa perubahan bagi kepala sekolah. Perubahan yang
diinginkan adalah aspek kemampuan manajerial kepala sekolah yang meliputi:

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.

% Permendiknas Nomor 13 2007.
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F. Penelitian terdahulu.

Pada penelitian terdahulu penulis tidak menemukan jurnal maupun
skripsi yang sama. Akan tetapi ada kemiripan dengan penelitian yang akan
dilakukan.

Jurnal oleh Asep Kurniawan dengan judul “Kemampuan Manajerial
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Untuk Menciptakan
Sekolah Yang Bermutu Penelitian di SDIT Sabilul Huda dan SDIT Sains al-
Farabi *° Jurnal Holistik Vol 12 Nomor 01, Juni 2011/1433 H. Jurnal tersebut
bertujuan untuk meneliti pengaruh kemampuan manajerial yang dimiliki oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.

Jurnal oleh Eriyanto dengan judul “Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru™!! Jurnal Lisan Al-Hal Volume 6,
No. 2, Desember 2014. Penelitian menghasilkan sebuah temuan mengenai
kemampuan merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan.
Yang dimiliki oleh kepala sekolah SMK Panji Situbondo dalam meningkatkan
kenerja guru.

Skripsi oleh adi anwar faisal dengan judul “ Pengaruh Kemampuan

Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Se-

10 Asep kurnaiawan, “Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Untuk Menciptakan Sekolah Yang Bermutu Penelitian di SDIT Sabilul Huda dan SDIT Sains al-
Farabi” Jurnal Holistik Vol 12 Nomor 01, Juni 2011/1433 H.

11 Eriyanto, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru” Jurnal Lisan
Al-Hal VVolume 6, No. 2, Desember 2014.
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Kecamatan Kotagede Yogyakarta.'? Skripsi tersebut bertujuan untuk
mengetahui: (1) kemampuan manajerial kepala sekolah; (2) kinerja guru; serta
(3) pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar
Negeri Se-Kecamatan Kotagede Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah pada kategori baik.

Ketiga penelitian mengenai kemampuan manajerial kepala sekolah
memiliki ciri khas masing-masing. Oleh karena itu penelitian yang hendak
dilakukan oleh penulis juga memiliki ciri khas yaitu bertujuan untuk
mengetahui bagaimana proses implementasi dari program penguatan individu
kepala sekolah yang dilakukan oleh Pemkab Sidoarjo, faktor pendukung dan
penghambat, serta bagaimana dampak implementasi program tersebut bagi
kepala sekolah.

G. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan yang mencakup
logika penyusunan dan koherensi antara bagian yang satu dengan lainnya. Oleh
karena itu penulis dalam penyusunan skripsi ini secara bertahap mengikuti sistem
sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan. Bab ini terdiri dari pokok-pokok
pemikiran yang melatar belakangi pemikiran skripsi ini. Bab ini terdiri dari latar

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, definisi

12 Adi anwar faisal, “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Kotagede Yogyakarta” (Skripsi, -- UNY Yogyakarta, 2012).
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konseptual, penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan, dan sistematika
pembahasan yang akan dipakai.

Bab Il merupakan pemaparan tentang kajian teori. Bab ini terdiri dari
beberapa sub bab mengenai program penguatan individu kepala sekolah (PPIKS)
dan kememampuan manajerial kepala sekolah.

Bab 1l merupakan pemaparan metode penelitian. Metode penelitian
merupakan teknik yang ditempuh dalam penelitian sekaligus proses-proses
pelaksanaannya. Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber
data dan informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
interpretasi data, dan keabsahan data.

Bab IV merupakan deskripsi subjek, hasil penelitian dan pembahasan.
Bab ini menjelaskan secara rinci tentang deskripsi subjek, temuan-temuan data
yang ditemukan selama melakukan penelitian dan mengupas secara tuntas
mendalam hasil penelitian.

Bab V merupakan penutup. Bab ini sebagai akhir dari rangkaian
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang memaparkan jawaban dari rumusan
masalah yang diajukan oleh penulis serta implikasi teoritik terhadap pendidikan
Islam. Oleh karena itu, bab ini tersistematika menjadi 2 sub bab, yaitu kesimpulan

dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang dapat dilakukan.



